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ABSTRAK

Timbulan sampah Kota Semarang terus meningkat tiap tahunnya, padahal TPA
Jatibarang diperkirakan penuh pada tahun 2023. Hal ini dikarenakan teknis
manajemen persampahan di Kota Semarang belum optimal. Teknis manajemen
persampahan mencakup 5 aspek persampahan di mana semua aspek tersebut harus
berkesinambungan satu sama lain. Perencanaan ini bertujuan untuk merencanakan
teknis manajemen yang sesuai standar dan peraturan yang berlaku untuk
Kecamatan Mijen, Kota Semarang dengan membahas lima aspek persampahan
yang berupa aspek teknis operasional, aspek kelembagaan, aspek peraturan dan
regulasi, aspek pembiayaan, dan aspek peran serta masyarakat. Data yang
digunakan dalam perencanaan ini terdiri dari dua data, yaitu data primer berupa
kegiatan sampling, kuesioner, wawancara, dan observasi lapangan, serta data
sekunder berupa data-data yang dari lembaga. Kecamatan Mijen merupakan salah
satu kecamatan di Kota Semarang dengan jumlah penduduk mencapai 78.468 jiwa
pada tahun 2021. Berdasarkan hasil sampling, rata-rata timbulan sampah di
Kecamatan Mijen bervolume 1,85 liter/orang/hari dengan berat 0,29 kg/orang/hari
untuk sampah perumahan dan volume timbulan sampah non perumahan mencapai
396,60 liter/unit/hari dengan berat 65,63 kg/unit/hari. Teknis manajemen
persampahan di Kecamatan Mijen belum optimal. Pada tahun 2019, tingkat
pelayanan persampahan di Kecamatan Mijen terendah diantara seluruh kecamatan
di Kota Semarang, yaitu sebesar 31% dan direncanakan menjadi 100% dengan
biaya yang dibutuhkan sebesar Rp13.020.624.486 dan retribusi yang dikumpulkan
sebesar Rp3.189.871.068 pada tahun 2033. Teknis manajemen persampahan ini
direncanakan bekerja sama dengan lembaga Dinas Lingkungan Hidup Kota
Semarang bagian Kecamatan Mijen yaitu Unit Pelaksana Teknis Daerah IV dan
dioperasionalkan oleh Kelompok Swadaya Masyrakat (KSM) masing-masing
kelurahan. Perencanaan ini juga melibatkan masyarakat dengan melakukan
sosialisasi, monitoring, dan evaluasi untuk meningkatkan keterlibatan masyarakat.

Kata Kunci : Kecamatan Mijen, timbulan sampah, pengelolaan sampah, teknis
manajemen, aspek persampahan
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ABSTRACT

Semarang City's waste generation continues to increase every year, even though
the Jatibarang landfill is estimated to be full in 2023. This is because the technical
waste management in Semarang City is not yet optimal. Waste management
techniques cover of 5 waste aspects where all of these aspects must be continuous
with one another. This plan aims to plan technical management according to the
standards and regulations that apply to Mijen Sub-District, Semarang City by
discussing five aspects of solid waste which are technical operational aspects,
institutional aspects, rules and regulations aspects, financing aspects, and
community participation aspects. The data used in this plan consisted of two data,
namely primary data in the form of sampling activities, questionnaires, interviews,
and field observations, and secondary data in the form of data from institutions.
Mijen Sub-District is one of the sub-districts in Semarang City with a population of
78,468 in 2021. Based on the sampling results, the average waste generation in
Mijen District is 1,85 liters/person/day with a weight of 0,29 kg/person/day for
residential waste and the volume of non-housing waste generation reached 396,60
liters/unit/day with a weight of 65,63 kg/unit/day. The technical waste management
in Mijen District is not yet optimal. In 2019, the level of solid waste service in Mijen
District is the lowest among all sub-districts in Semarang City, which is 31% and
is planned to be 100% with the required costs of IDR 13.020.624.486 and fees
collected amounting to IDR 3.189.871.068 in 2033 This waste management
technique is planned to work together with the Mijen Subdistrict Department of the
Environment Office of Semarang City, namely the Regional Technical
Implementation Unit IV and to be operationalized by Community Self-Help Groups
(KSM) in each sub-district. This plan also involves the community by conducting
socialization, monitoring, and evaluation to increase community involvement.

Keywords : Mijen sub-dristrict, waste generation, waste management, technical
management, aspects of slod waste
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DAFTAR ISTILAH

No ISTILAH ARTI

1 3R Metode penanganan sampah dengan tiga
gerakan, yaitu reduce, reuse, dan recycle

5 Aerob Prose_s yang membutuhkan oksigen dalam
keberjalanannya

3 Anaerob Proses berjalan tidak membutuhkan oksigen

4 APBD Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah

5 APBN Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
Kendaraan angkut dilengkapi sistem

6 Armroll truck hidrolis untuk mengangkat dan
membongkar muatannya

7 B3 Bahan Berbahaya dan Beracun

8 Bappeda Badan Perencanaan Pembangunan Daerah

9 Biaya penyusutan Penurunan nilai suatu aset secara bertahap
Jumlah  yang  duperkirakan  dapat

10 | Biaya residu direalisasikan saat aktiva tidak digunakan
lagi

11 | Biayatetap Biaya yang bersifat statis

12 | Biaya variabel CI?iaya yang beru_bah secara proposional

engan aktivitas bisnis
13 | Biodigestion E_roses mengubah limbah organik menjadi
iogas

14 | BLU Badan Layanan Umum

15 | BUMD Badan Usaha Milik Daerah

16 | Controlled landfill Sa}mpah _ditimbun dengan lapisan setiap
tujuh hari

17 | cowl Orge}nis_asi ipternasional spesialis _dalam
teknik, ilmu lingkungan, dan ekonomi

18 | DLH Dinas Lingkungan Hidup
Kendaraan biasanya digunakan untuk

19 Dump truck mengangkut pasir, tanah, hasil tambang, dan
material lainnya
Effective Microorganism 4

20 | EM4 Cairan dari campuran mikroorganisme
hidup untuk penguraian dan unsur hara

21 | Gasifikasi Proses t_)ahan bakar padat menjadi gas secara
termokimia

29 | Insinerasi T_eknologi pengolahan_ sampah dengan cara
dibakar dengan suhu tinggi

23 | Jakstrada Kebijakan dan Startegi Daerah
Kelompok Swadaya Masyarakat

24 | KSM Kelompok masyarakat yang berusaha untuk

meningkatkan taraf hidup masyarakat
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No ISTILAH ARTI
sekitar dengan berfokus pada bidang sosial
dan ekonomi
Kebijakan  dan  Startegi Nasional

25 KSNP-SPP Pengembangan Sistem Pengelolaan
Persampahan

26 | Material balance Kesetimbangan massa dalam sebuah sistem

27 | Open dumping Pembuqngan sampah di halaman terbuka
tanpa dilakukan pengolahan

28 | PDRB Produk Domestik Regional Bruto
Dekomposisi  bahan organik  melalui

29 | Pirolisis pemanasan tanpa atau sedikit oksigen atau
perekasi Kimia lainnya
Metode penguraian senyawa organik dan

30 | Plasma gasifikasi anorganik menjadi elemen-elemen dasar
senyawa

31 RAB Rencana Anggaran Biaya

32 | Recovery factor E_ungsi dari  mekanisme perpindahan

idrokarbon

33 | Residu Segala sesuatu yang tersisa

34 | Retribusi Pungutan yang harus dibayarkan oleh
pengguna fasilitas

o Jumlah capaian armada dalam pengiriman

35 | Ritasi dari lokasi A ke B

36 [ SNI Standardisasi Nasional Indonesia
Suatu sistem pembuangan sampah dengan

37 | Sanitary landfill cara menutup permukaan dasar dengan
tanah lempung atau geomembran sebelum
sampah ditimbun

38 | Tossa Motor roda 3

39 | TPA Tempat Pemrosesan Akhir

40 | TPS Tempat Pembuangan Sementara

41 | TPS 3R g;mpat Pembuangan Sementara Berbasis

42 | TPST Tempat Pengolahan Sampah Terpadu

43 | UPT Unit Pelaksana Teknis

44 | UPTD Unit Pelaksana Teknis Daerah

45 | Windrow Sistem pengomposan terbuka dengan aerasi

ilmiah
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kehidupan manusia dan segala aktivitasnya tidak terlepas dari namanya sampah
sebab sampah merupakan hasil efek samping dari adanya aktivitas manusia, hasil —
hasil organisme, ataupun hasil proses ilmiah (Simamora, 2017). Sumber, bentuk,
jenis dan komposisinya sangat dipengaruhi oleh tingkat budaya masyarakat dan
kondisi alamnya, makin maju tingkat kebudayaan masyarakat makin kompleks pula
sumber dan macam sampah yang ditemui. Dikarenakan hal tersebut, pengelolaan
sampah tidak bisa lepas dari masyarakat.

Menurut Undang — Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan
Sampah, sampah adalah sisa kegiatan sehari — hari manusia dan/atau proses alam
yang berbentuk padat. Menurut American Public Health Association, sampah
diartikan sebagai sesuatu yang tidak digunakan, tidak terpakai, tidak disenangi, atau
sesuatu yang dibuang, yang berasal dari kegiatan manusia dan tidak terjadi dengan
sendirinya (Sumantri, 2017).

Pengelolaan sampah adalah kegiatan yang sistematis, menyeluruh, dan
berkesinambungan yang meliputi pengurangan dan penanganan sampah (Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2008 Tentang Pengelolaan Sampah,
2008). Pengelolaan sampah bertujuan untuk meningkatkan kesehatan masyarakat
dan kualitas lingkungan serta menjadikan sampah sebagai sumber daya.
Pengelolaan sampah yang kurang baik dapat menimbulkan pencemaran
lingkungan. Pencemaran lingkungan berdampak buruk pada kesehatan. Sampah
yang dibuang ke badan air dapat mengakibatkan banjir dan pencemaran air,
penumpukan sampah berdampak pada pencemaran tanah dan saluran air bawah
tanah, sedangkan pembakaran sampah mengakibatkan pencemaran udara. Sampah
yang menumpuk juga mengakibatkan gangguan estetika.

Dalam Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 3 Tahun 2013 tentang
Penyelenggaraan Prasarana dan Sarana Persampahan dalam Penanganan Sampah
Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Rumah Tangga disebutkan bahwa terdapat

lima aspek dalam pengelolaan sampah (Menteri Pekerjaan Umum Republik



Indonesia, 2013). Aspek pertama adalah aspek teknis yang meliputi kegiatan
pembatasan timbulan sampah, pendauran ulang sampah, pemanfaatan kembali
sampah, pemilahan sampah, pengumpulan sampah, pengangkutan sampabh,
pengolahan sampah, dan pemrosesan akhir sampah. Aspek kedua yaitu aspek
kelembagaan yang terdiri dari bentuk organisasi pengelola sampah, struktur
organisasi, dan sumber daya manusia. Ketiga, aspek pembiayaan yang terdiri dari
biaya investasi, operasi dan pemeliharaan, serta retribusi. Keempat, aspek peraturan
yang terdiri dari jenis peraturan daerah, kelengkapan materi peraturan daerah, dan
penerapan peraturan daerah. Terakhir, aspek peran serta masyarakat dan swasta
yang terdiri dari tingkat kesadaran dan kepedulian masyarakat, program kampanye
dan edukasi, serta peran swasta. Kelima aspek saling berkaitan satu sama lain agar
dapat mewujudkan sistem pengelolaan sampah yang efektif.

Setiap negara memiliki permasalahan sampahnya masing — masing, termasuk
Indonesia. Dalam Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN) pada
tahun 2021, jumlah timbulan sampah di Indonesa mencapai 30,8 juta ton/tahun
dengan sampah dari sisa makanan paling banyak dihasilkan. Jumlah penduduk
Indonesia yang besar dengan tingkat pertumbuhan yang tinggi mengakibatkan
bertambahnya volume sampah. Di samping itu, pola konsumsi masyarakat
memberikan kontribusi dalam menimbulkan jenis sampah yang semakin beragam,
antara lain, sampah kemasan yang berbahaya dan/atau sulit diurai oleh proses alam.
Daerah Provinsi Jawa Tengah merupakan penyumbang terbesar timbulan sampah
di Indonesia pada tahun 2021, yaitu sebesar 18% dengan total timbulan sampah
mencapai 5,6 juta ton/tahun (Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan
Republik Indonesia, 2022).

Sebagai pusat pemerintahan Provinsi Jawa Tengah, Kota Semarang tercatat
memiliki luas wilayah sebesar 373,78 km? (BPS Kota Semarang, 2022)- Secara
administratif, Kota Semarang terbagi atas 16 wilayah kecamatan dan 177 kelurahan
(BPS Kota Semarang, 2022). Letak Kota Semarang yang strategis, menjadikan
Kota Semarang mengalami pertumbuhan yang pesat. Seiring meningkatnya
pertumbuhan penduduk di Kota Semarang, sampah yang dihasilkan juga akan

makin bertambah. Tercatat jumlah penduduk Kota Semarang pada tahun 2021



adalah 1.653.524 jiwa (BPS Kota Semarang, 2022) dengan timbulan sampahnya
sebesar 430 ribu ton/tahun (Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan
Republik Indonesia, 2022). Sebagai konsekuensinya, Kota Semarang dituntut untuk
mampu mengelola sistem persampahan domestik maupun non domestik dengan
lebih efektif.

Pengelolaan sampah di Kota Semarang diatur dalam Peraturan Daerah Kota
Semarang Nomor 6 Tahun 2012. Berdasarkan peraturan tersebut, pengelolaan
sampah seharusnya terdiri atas pengurangan dan penanganan sampah (Peraturan
Daerah Kota Semarang Nomor 6 Tahun 2012 tentang Pengelolaan Sampah, 2012).
Pengurangan sampah meliputi pembatasan timbulan sampah, pendaur ulang, serta
pemanfaatan kembali sampah. Sedangkan penanganan sampah meliputi pewadahan
dan pemilahan, pengumpulan, pengangkutan, pengolahan, dan pemrosesan akhir.
Akan tetapi, pengelolaan sampah yang ada saat ini hanya berupa penanganan
sampah yang dimulai dari pewadahan hingga pemrosesan akhir tanpa adanya
pemilahan sampah di sumber. Untuk wadah jalan, terdapat juga wadah yang sudah
memisahkan wadah sampah berdasarkan jenis sampah akan tetapi belum semua
masyarakat melaksanakan pemilahan sampah berdasarkan wadah yang sudah
disediakan (Syukriya et al., 2014). Mengenai pengangkutan, pengelolaan, dan
pengolahan sampah, pemerintah daerah diizinkan untuk membangun struktur kerja
sama dengan masyarakat, atau dengan perusahaan swasta atau pemerintah daerah
lainnya.

Kecamatan Mijen merupakan kecamatan terbesar kedua di Kota Semarang,
dengan luas wilayah sebesar 56,52 km? (Badan Pusat Statistik Kota Semarang,
2022).Secara administratif, Kecamatan Mijen terbagi atas 14 wilayah kelurahan.
Jumlah penduduk di kecamatan ini tercatat mencapai 78.468 jiwa pada tahun 2021
dengan rata — rata kepadatan penduduk 1.388 jiwa per km?. Dalam buku tersebut
juga dijelaskan bahwa daerah pelayanan pengelolaan sampah di Kota Semarang
mencakup seluruh kecamatan, belum seluruhnya terlayani. Pelayanan pengelolaan
persampahan dilihat dari proses tingkat pelayanan sampah yang dihasilkan oleh
sumber sampah. Tingkat pelayanan pengelolaan sampah yang paling rendah berada

di Kecamatan Mijen, hanya sebesar 31%.



Teknis operasional manajemen persampahan di Kecamatan Mijen juga masih
menggunakan paradigma lama di mana sampah diangkut dari sumber langsung
menuju TPA tanpa melalui proses pemilahan sampah terlebih dahulu, berdasarkan
hasil observasi. Selain itu, jika dibandingkan dengan kecamatan — kecamatan lain
di Kota Semarang, Kecamatan Mijen memiliki sarana dan prasarana persampahan
yang kurang memadai. Kecamatan Mijen memiliki 3 TPS dan 1 TPS pasar. Jumlah
ini jauh lebih sedikit dibandingkan jumlah kecamatan lain, dengan jumlah TPS dan
TPST terbanyak berada di Kecamatan Tembalang, yaitu 29 TPS dan 2 TPST
(Bappeda Kota Semarang, 2020). Sarana prasarana di Kecamatan Mijen juga lebih
sedikit, hanya 1 dumptruck dan 1 armroll truck (DLH Kota Semarang, 2023).
Permasalahan persampahan lainnya di Kecamatan Mijen yang sekaligus
permasalahan persampahan Kota semarang adalah TPA di Kota Semarang
diprediksi bakal penuh pada tahun 2023 mendatang (Yusuf, 2022). Kecamatan
Mijen juga menjadi lokasi TPA Kota Semarang, yaitu TPA Jatibarang. Akan tetapi,
TPA yang telah disediakan masih belum cukup mengatasi volume sampah yang
dihasilkan masyarakat Kota Semarang (Bappeda Kota Semarang, 2020).

Selain permasalahan aspek teknis operasional, aspek — aspek persampahan lain
juga terdapat masalah. Masih banyak kelurahan di Kecamatan Mijen yang belum
memiliki kelompok masyarakat yang bertugas dalam persampahan di kelurahan
masing-masing. Selain itu, peran masyarakat Kecamatan Mijen dalam hal
persampahan masih kurang. Masyarakat Kecamatan Mijen masih sedikit yang
melakukan pemilahan sampah dari sumbernya. Sampah di Kecamatan Mijen juga
masih ada yang dibuang sembarangan di halaman masyarakat atau dibakar dan
hanya sedikit yang didaur ulang.

Meninjau dari adanya permasalahan — permasalahan tersebut, perlu adanya
suatu perencanaan teknis manajemen persampahan, khususnya di Kecamatan
Mijen, untuk lebih mengoptimalkan pengelolaan sampah, baik secara teknis

maupun non teknis.
1.2 Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah pada tugas akhir ini, yaitu :



4.
S.
6.

Meningkatnya pertumbuhan penduduk di Kota Semarang menyebabkan
bertambahnya jumlah sampah yang dihasilkan

Belum adanya pemilahan sampah dari sumber sesuai dengan jenisnya di
Kecamatan Mijen

Tingkat pelayanan persampahan di Kecamatan Mijen yang paling kecil di
Kota Semarang

Sarana dan prasarana persampahan di Kecamatan Mijen kurang memadai
TPA Jatibarang diperkirakan penuh pada tahun 2023

Belum optimalnya pengelolaan sampah di Kecamatan Mijen

Dengan mempertimbangkan hal — hal yang telah disebutkan di atas, perlu

adanya penerapan teknis manajemen persampahan yang memiliki keterpaduan

dalam beragam aspek, seperti aspek peraturan hukum, kelembagaan institusi, teknik

operasional, finansial, dan peran serta masyarakat. Aspek terakhir merupakan hal

yang mendasar dan penting untuk diperhatikan. Oleh karena itu, perlu adanya teknis

manajemen persampahan di Kecamatan Mijen.

1.3 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam tugas akhir ini adalah :

1.

Bagaimana kondisi eksisting teknik manajemen persampahan di Kecamatan
Mijen, Kota Semarang?

Bagaimana kondisi eksisting teknis manajemen persampahan di Kecamatan
Mijen, Kota Semarang dibandingkan dengan aturan yang berlaku?
Bagaimana perencanaan teknis manajemen yang sesuai dengan standar dan

peraturam yang ada untuk Kecamatan Mijen, Kota Semarang?

1.4 Rumusan Tujuan

Rumusan tujuan pada tugas akhir ini, yaitu :

1.

Mengetahui  kondisi eksisting teknik manajemen persampahan di
Kecamatan Mijen, Kota Semarang
Menganalisis kondisi eksisting teknis manajemen persampahan di

Kecamatan Mijen, Kota Semarang



3. Merencanakan teknis manajemen yang sesuai standar dan peraturan untuk

Kecamatan Mijen, Kota Semarang
1.5 Pembatasan Masalah

Adapun pembatasan masalah pada tugas akhir ini adalah :

1. Wilayah perencanaan adalah Kecamatan Mijen, Kota Semarang

2. Proyeksi timbulan sampah dan jumlah penduduk dihitung sampai tahun
2033

3. Sampah yang diambil hanya berasal dari Kecamatan Mijen, Kota Semarang

4. Perencanaan teknis manajemen persampahan mencakup 5 aspek
pengelolaan sampah

1.6 Rumusan Manfaat

Manfaat yang dapat diperoleh dari tugas akhir ini, yaitu :

1. Bagi IPTEK

Untuk memberikan pengetahuan dan rekomendasi teknis manajemen
persampahan, sehingga dapat diterapkan di wilayah lain untuk dapat mengatasi
permasalahan sampah yang ada.
2. Bagi Pemerintah

Sebagai bahan acuan untuk menyusun teknis manajemen persampahan di
wilayah Kota Semarang, khususnya untuk tingkat kecamatan sehingga dapat
dimanfaatkan untuk mengatasi permasalahan sampah yang ada serta dapat
meningkatkan kualitas lingkungan yang sehat dan estetis.
3. Bagi Masyarakat

Untuk mengurangi dampak pencemaran lingkungan dengan melakukan
penanganan sampah serta menjadikan sampah sebagai barang yang bernilai

ekonomis dengan cara mengelolanya dengan baik.
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